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ABSTRAK 
 
 
 
Nama Penyusun   : Ariadi Syamsul 
Nim  : 70100107088 
Judul Skripsi  : Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak   Metanol Daun    
Pacar air (Impatiens balsamina. L) Pada Mencit           
(Mus musculus) 
 
 
Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antiinflamasi ekstrak metanol 
daun pacar air (Impatiens balsamina. L) terhadap penurunan udem pada mencit. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi optimum ekstrak 
antiinflamasi pada mencit (Mus musculus). 
 
Perlakuan terhadap hewan uji (mencit) dibagi atas lima kelompok yaitu 
kelompok dengan pemberian peroral Na. CMC kontrol negatif ekstrak konsentrasi 
2%, 4%, 16% masing- masing 1 ml serta kelompok kontrol positif dengan 
pemberian ketoprofen 0,195 mg/ 28 gr BB mencit. Induksi udem menggunakan 
albumin (putih telur) 1%. Analisis perbedaan pemberian ekstrak terhadap 
kelompok kontrol negatif dan kontrol positif dilakukan dengan Metode Statistik 
Rancangan Acak Lengkap. 
 
Ekstrak metanol daun pacar air (Impatiens balsamina. L) berefek 
antiinflamasi pada pemberian peroral konsentrasi 2% yang dosis 1 ml setara 
dengan efek antiinflamasi ketoprofen 0,195 mg/ 28 BB mencit.  
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ABSTRACT 
 
 
 
Name  : Ariadi Syamsul 
Nim  : 70100107088 
Tittle of  Script  : An- assay for antiinflamation effect of methanol 
ekstract of “pacar air” ( Impatiens balsamina. L ) to 
the mice ( Mus musculus ) 
 
 
Preparations have been conducted testing anti-inflammatory activity of 
methanol extract of henna leaf water (Impatiens balsamina. L) to decrease edema 
in mice. This study aims to obtain the optimum concentration of anti-
inflammatory extracts in mice (Mus musculus). 
 
The treatment of test animals (mice) are divided into five groups: the 
group by giving with  Na. CMC negative control) extract concentration of 2%, 
4%, 16% each 1 ml as well as the positive control group with the provision of 
ketoprofen 0,195mg / 28 gr of BB rats. Induced edema using albumin (egg 
whites) 1%. Analysis of group differences extract of negative control and positive 
control performed with Statistical Methods Completely Randomized Design. 
 
Methanol extract of leaves of henna water (Impatiens balsamina. L) anti-
inflammatory effect at a concentration of 2% by giving a dose of 1 ml mice were 
equivalent to anti-inflammatory effects of ketoprofen 0,195 mg / 28 gr  BB rats. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap luka 
jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia perusak, atau zat- zat 
mikrobiologik. Inflamasi adalah suatu usaha tubuh untuk menginaktifasi atau 
merusak organisme yang menyerang, menghilangkan zat iritan, dan mengatur 
derajat perbaikan jaringan. Jika terjadi proses penyembuhan, biasanya 
peradangan akan mereda (Mycek, 2001). 
Pengobatan inflamasi mempunyai dua tujuan yang utama. Pertama, 
meringankan rasa nyeri yang sering merupakan gejala awal yang tak terlihat: 
dan kedua memperlambat atau membatasi proses perusakan jaringan, obat- 
obat antiinflamasi nonsteroid (AINS) dan kortikosteroid sama- sama memiliki 
kemampuan untuk menekan tanda- tanda dan gejala- gejala inflamasi namun 
sayangnya kedua golongan obat ini yang biasa digunakan dalam pengobatan 
inflamasi sering kali menimbulkan efek yang merugikan dan berbahaya 
seperti kerusakan gastrointestinal nefrotoksik dan hepatotoksik (Katzung, 
2002). 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak masyarakat menggunakan 
beberapa tanaman sebagai obat antiinflamasi contohnya tumbuhan pacar air     
(Impatiens balsamina L ). Salah satu tumbuhan obat yang telah dikenal adalah 
pacar air (Impatiens balsamina L). Menurut Arisandi dan Andrian ( 2006 : 
311 ) bagian tumbuhan pacar air yang bisa dimanfaatkan sebagai obat adalah 
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akar, daun, bunga, dan biji. Efek farmakologis tumbuhan pacar air adalah 
melancarkan peredaran darah dan melunakkan massa atau benjolan keras. 
Bunga (Impatiens balsamina.L) bermanfaat untuk mengobati pembengkakan, 
bisul, rematik, dan radang kulit. Daun (Impatiens balsamina.L) bermanfaat 
untuk antiinflamasi dan fracture.  
 Tumbuhan pacar air mempunyai beberapa warna bunga yaitu merah, 
putih, kuning, jingga dan ungu. Kandungan kimia yang terkandung dari 
bunga diantaranya antosianin (sianidin, delpinidin, pelargonidin, malpidin), 
kamperol, monoglikosida, biji mengandung saponin dan fixel oil, akar 
sianidin, monoglikosida. (Arisandi dan Andriani, 2006 : 311). 
Berdasarkan uraian diatas maka melakukan penelitian uji aktivitas 
antiinflamasi ekstrak metanol daun pacar air  (Impatiens balsamina.L) 
terhadap perlakuan  hewan coba mencit (Mus musculus). 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah  ekstrak metanol daun pacar air (Impatiens balsamina. L) dapat 
berefek sebagai antiinflamasi pada mencit (Mus musculus) ?  
2. Bagaimana pandangan Islam  tentang pemakaian daun pacar air  
(Impatiens balsamina.L) sebagai obat alternatif untuk pengobatan  
inflamasi ? 
C. Tujuan  
1. Mendapatkan konsentrasi optimum ekstrak metanol daun pacar air  
(Impatiens balsamina.L) yang berefek sebagai antiinflamasi pada  
mencit (Mus musculus). 
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2 Memahami pandangan islam Islam  tentang pemakaian daun pacar air 
(Impatiens balsamina.L) sebagai obat alternatif untuk pengobatan  
inflamasi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Diperoleh ekstrak metanol daun pacar air  (Impatiens balsamina. L) 
yang berkhasiat sebagai antiinflamasi yang diharapkan dapat menjadi 
alternatif obat inflamasi.  
2. Pengembangan obat tradisional yang diguanakan secara empiris 
menjadi suatu sediaan fitofarmaka dengan aktivitas antiinflamasi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Tumbuhan  
Tanaman ini berasal dari Asia Selatan (India) dan Asia Tenggara. 
Diperkenalkan di Amerika sekitar abad 19. Di Indonesia, tanaman ini tersebar 
merata dan dipakai sebagai tanaman hias (Arisandi dan Andriani, 2006). 
 Tumbuhan pacar air mempunyai beberapa warna bunga yaitu merah, 
putih, kuning, jingga dan ungu. Tumbuhan pacar air dapat mengobati 
keputihan, nyeri haid, radang usus buntu, kronis, inflamasi, patah tulang atau 
retak, mengurangi rasa nyeri, bisul, radang kulit, radang kuku, meluruhkan 
haid, mempermudah persalinan dan mengobati kanker saluran pencernaan 
(Arief, 2005). 
1. Klasifikasi (Anonim 2005) 
Regnum  : Plantae     
Division : Spermatophyta 
Sub division : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Sub Kelas : Dialypetalae 
Ordo  : Sapindales 
Family  : Balsaminaceae 
Genus   : Impatiens 
 Spesies              : Impatiens balsamina L.   
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2. Nama Daerah 
Nama daerah dari tumbuhan pacar air adalah Lahine (Nias), 
paruinai (Jawa) atau pacar banyu, kimbong (Jakarta), bunga taho 
(Sulawesi Utara), pacci (Sulawesi Selatan), inai anyar (Maluku), pacar 
foya (Nusa tenggara) (Arief, 2005). 
3. Morfologi Tumbuhan 
 Pacar air merupakan tanaman terna berakar serabut, berbatang 
basah, lunak, bulat, bercabang, warna hijau kekuningan. Pacar air biasanya 
ditanam sebagai tanaman hias dengan tinggi 30-80 cm. arah tumbuhnya 
tegak dan percabangannya monopodial. Pacar air mempunyai daun 
tunggal, tersebar, berhadapan atau dalam karangan. Bentuk daun lanset 
memanjang, pinggirnya bergerigi, ujung meruncing, tulang daun menyirip. 
Warna daun hijau muda tanpa daun penumpu, jika ada daun penumpu 
bentuknya kelenjar. Bagian bawah membentuk roset akar. Tulang daun 
menyirip. Luas daunnya sekitar 2 sampai 4 inchi. Pangkal daun bergerigi 
tajam, ujung daun runcing. Buah pada tumbuhan pacar air terdiri dari 
bakal buah menumpang, beruang 4-5. Dalam satu ruangan tersebut 
terdapat dua atau lebih bakal biji. Buah membuka kenyal dan termasuk 
buah batu dengan 5 inti. Bentuk buah elliptis, pecah menurut ruang secara 
kenyal. Benihnya endospermik. embrio akan mengalami diferensiasi. 
Tumbuhan ini juga memiliki aneka macam warna bunga, ada yang putih, 
merah, ungu, kuning, jingga. Jika pacar air yang berbeda warna 
disilangkan, maka akan terbentuk keturunan yang beraneka ragam, 
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berkelamin 2, di ketiak. Daun kelopak 3 atau 5, lepas atau sebagian 
melekat, bertaji. Daun kelopak samping berbentuk corong miring, 
berwarna dan terdapat noda kuning di dalamnya, sedikit di atas pangkal 
daun mahkota memanjang menjadi taji dengan panjang 0,2-2 cm. Daun 
mahkota 5, lepas. Daun mahkota samping berbentuk jantung terbalik 
dengan panjang 2-2,5 cm, yang 2 bersatu dengan kuku, yang lain lepas 
tidak berkuku dan lebih pendek. Ada 5 benangsari dengan tangkai sari 
yang pendek, lepas, agak bersatu. Kepala sarinya bersatu membentuk 
tudung putih. Bunga terkumpul 1-3. Setiap tangkai hanya berbunga 1 dan 
tangkainya tidak beruas, memiliki 5 kepala putik (Anonim,2009). 
4. Kandungan Kimia 
Pada bunga mengandung antosianin (sianidin, delpinidin, 
pelargonidin, malpidin), kamferol, biji mengandung saponin, fixel oil, 
kuersetin, daun pacar air mengandung kumarin, flavonoid, kuinon, 
saponin, steroid, dan akar mengandung sianidin monoglikosida (Yuniarti, 
2001). 
5. Khasiat Tumbuhan 
Tumbuhan ini memiliki banyak khasiat obat, diantaranya bagian 
yang digunakan adalah biji, daun, bunga dan akarnya. Biji digunakan 
untuk mengatasi terlambat haid, sulit melahirhan, rasa tersumbat 
ditenggorokan, bengkak akibat terbentur (memar), tumor perut, dan kanker 
saluran cerana dibagian atas. Bunga digunakan untuk mengatasi terlambat 
haid, dan bengkak karena gumpalan bekuan darah. Daun digunakan untuk 
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mengatasi Daun: Keputihan (Leucorrhoea), tulang patah/retak (Fracture), 
mengurangi rasa nyeri (analgetik), Peluruh haid, anti-inflamasi 
(antiflogistik = anti radang),  
Akar digunakan untuk mengatasi rematik, leher kaku, sakit 
pinggan, terlambat haid. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
menggunakan tumbuhan ini dengan melumatkan daun pacar air segar, lalu 
ditempelkan pada bagian tubuh yang luka, cara lain dengan merebus daun 
pacar air segar secukupnya lalu digunakan air rebusan untuk mencuci luka 
(Anonim 2009).  
B. Uraian Hewan Uji 
1. Taksonomi Hewan Uji (Arrington 1972, 7) 
Dunia   : Animalia 
Filum   : Chordata 
Sub Filum  : Vertebrata 
Kelas   : Mammalia 
Subkelas  : Theria 
Ordo   : Rodentia 
Famili   : Muridae 
Genus   : Mus 
Spesies : Mus musculus. Lin 
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2. Karateristik          
Mencit (Mus musculus) adalah hewan pengerat (Rodentia) yang 
cepat berbiak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya 
cukup besar serta sifat anatomis dan fisiologisnya terkarakterisasi dengan 
baik. (Malole 1989, 94). 
Tabel 1: Nilai Fisiologis mencit 
Kriteria Nilai 
Berat badan : -   Jantan 
Luas Permukaan tubuh 
Temperatur tubuh 
Harapan hidup 
Konsumsi makanan 
Konsumsi air minum 
Jumlah pernapasan 
Detak jantung 
Volume darah 
Tekanan darah 
Glukose dalam darah 
Cholestrol 
Kalsium dalam serum 
Phosphat dalam serum 
 
20 – 40 g 
20 g: 36 cm
2
 
36,5 – 38,00C 
1,5 – 3,0 tahun 
15 g/100 g/hari 
15 ml/100 g/hari 
94 – 163/menit 
325-780/menit 
76 – 80 mg/kg 
113 – 147/81 – 106 mm Hg 
62 – 175 mg/dl 
26 – 82 mg/dl 
3,2 – 9,2 mg/dl 
2,3 – 9,2 mg/dl 
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C.   Ekstraksi Bahan Alam 
1.  Defenisi Ekstrak  (FI : Edisi IV ,7) 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan 
mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani 
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua 
pelarut diuapkan dan massa serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian 
hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.  
2. Mekanisme Ekstraksi (Harbone,J.B.1987) 
  Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun 
hewan lebih larut dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif 
dalam tanaman adalah sebagai berikut, pelarut organik akan menembus 
dinding sel dan masuk kedalam rongga sel tanaman atau hewan yang 
mengandung zat-zat aktif. Zat-zat aktif tersebut akan terlarut sehingga akan 
terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan 
pelarut organik diluar sel. Maka larutan terpekat akan terdifusi keluar sel, 
dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi kesetimbangan antara 
konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel.  
3. Jenis – Jenis Ekstraksi 
Cara penyarian atau ekstraksi dibedakan menjadi infundasi, 
maserasi, perkolasi, dan penyarian berkesinambungan. Dari keempat cara 
tersebut sering dilakukan modifikasi untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik.  
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a. Ekstraksi Secara Perkolasi (Ditjen POM 1986, 16) 
Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan 
mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. 
Prinsip perkolasi adalah sebagai berikut : serbuk simplisia ditempatkan 
dalam suatu bejana silinder yang bagian awalnya diberi sekat berpori. 
Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, 
cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai 
mencapai keadaan jenuh.  
b. Ekstraksi Secara Maserasi (Ditjen POM 1986, 10)  
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. 
Cairan penyari akan menembus dinding sel dan akan masuk kedalam 
rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena 
adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan 
yang di luar sel, maka larutan yamg terpekat didesak keluar. Peristiwa 
tersebut berulang sehingga terjadi kesetimbangan konsentrasi antara 
larutan di luar sel dan di dalam sel. 
c. Ekstraksi Secara Refluks (Ditjen POM 1986,25) 
Refluks adalah ekstraksi denagan pelarut pada temperatur titik 
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif 
konstan dengan adanya pendingi balik. Umumnya dilakukan 
pengulangan proses residu pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat 
termasuk proses ekstraksi sempurna. 
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d. Ekstraksi Secara Digesti (Ditjen POM 1986,12) 
Digesti adalah Maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinyu) 
pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar),yaitu 
secara umum dilakukan pada temperatur 40-50
o 
C. 
e. Ekstraksi Secara Soxhletasi  (Ditjen POM 1986,26) 
Soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 
kontinyu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan pendingin balik. 
f. Ekstraksi Secara Infus (Ditjen POM 1986,8) 
 Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan penyari simplisia 
pada temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air 
mendidih), temperatur terukur 96-98
o 
C. Selama waktu tertentu 15-20 
menit.  
D. Inflamasi  
Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap lika 
jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau zat- 
zat mikrobiologik. Inflamasi adalah usaha tubuh untuk menginaktivasi atau 
merusak merusak organisme yang menyerang, menghilangkan zat iritan, dan 
mengetur derajat perbaikan derajat. (Mycek, 2001) 
1. Tanda- Tanda Pokok Peradangan  
Gambaran makroskopik peradangan dikenal sebagai tanda- tanda 
pokok peradangan yang mencangkup kemerahan (rubor), panas (kalor), 
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nyeri (dolor), pembengkakan (tumor), dan perubahan fungsi (funcio 
laesa). (Mycek, 2001) 
a. Rubor (Kemerahan) 
Rubor atau kemerahan biasanya merupakan hal pertama yang terlihat 
didaerah yang mengalami peradangatn. Waktu reaksi peradangan mulai  
timbul, maka arteriol yang mensuplai daerah tersebut melebar, dengan 
demikian lebih banyak darah yang mengalir kedalam mikrosirkulasi 
lokal. Kapiler- kapiler yang sebelumnya kosong atau sebagian saja yang 
meregang dengan cepat terisis penuh dengan darah. Keadaan ini, yang 
dinamakan Hiperemia atau  Kongesti, menyebabkan warna merah lokal 
karena peradangan akut. (Katzung, 2001).  
b. Kalor (Panas) 
Kalor atau panas,  terjadi bersamaan dengan kemerahan dari reaksi 
peradangan akut. Sebenarnya, panas merupakan sifat reaksi peradangan 
yang hanya terjadi pada permukaan tubuh, yang dalam keadaan normal 
lebih dingin dari 37
0
 C, yaitu suhu di dalam tubuh. Daerah peradangan 
pada kulit menjadi lebih panas dari sekelilingnya, sebab darah yang 
disalurkan tubuh ke permukaan daerah yang terkena lebih banyak 
daripada yang disalurkan ke daerah normal (Heinz Lullmann, 2000). 
c. Dolor (Sakit) 
Dolor atau rasa sakit, dari reaksi peradangan dapat dihasikan dengan 
berbagai cara. Perubahan pH lokal atau konsentrasi lokal atau ion- ion 
tertentu dapat merangsang ujung- unjung saraf. Hal yang sama, 
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pengeluaran zat kimia tertentu sampai histamin atau zat kimia bioaktif  
lainnya dapat merangsang saraf. Selain itu, pembengkakan jaringan 
yang meradang mengakibatkan peningkatan tekanan lokal yang tanpa 
diragukan lagi dapat menimbulkan rasa sakit (Katzung, 2001). 
d. Tumor (pembengkakan) 
Segi paling menyolok dari peradangan akut adalah pembengkakan 
lokal (tumor). Pembengkakan ditimbulkan oleh pengiriman cairan dan 
sel- sel dari sirkulasi darah ke jaringan- jaringan interstisial. Campuran 
dari cairan dan sel yang tertimbun di daerah peradangan eksudat. Pada 
keaadan ini reaksi reaksi peradangan sebagian besar eksudat adalah 
cair, seperti yang terjadi pada lepuhan yang disebabkan oleh luka 
bakar ringan. Kemudian sel- sel darah putih, atau leukosit 
meninggalkan darah dan  tertimbun sebagai bagian dari eksudat 
(Heinz Lullmann, 2000). 
e. Functio laesa (perubahan fungsi) 
Functio laesa atau perubahan fungsi adalah reaksi peradangan yang 
telah dikenal. Sepintas lalu, mudah dimengerti mengapa bagian yang 
bengkak, nyeri disertai sirkulasi abnormal dan lingkungan kimiawi 
lokal yang abnormal, berfungsi secara abnormal. Namun, sebetulnya 
kita tidak mengetahui secara mendalam dengan cara apa fungsi 
jaringan yang meradang tersebut terganggu (Katzung, 2001). 
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2. Fenomena pada Peradangan  
Biasanya dinding saluran pembuluh darah yang terkecil (mis, 
kapiler dan venul ) memungkinkan molekul- molekul kecil lewat, tetapi 
menahan molekul besar seperti protein plasma tetap didalam lumen 
pembuluh darah. Sifat pembuluh darah yang semipermiabel ini 
menimbulkan tekanan osmotic yang cenderung menahan cairan didalam 
pembuluh darah. Eksudat peradangan mengandung protein plasma dalam 
jumlah yang sangat signifikan. Jadi fenomena penting pada peradangan 
akut adalah perubahan permeabilitas pembuluh- pembuluh yang sangat 
kecil didaerah peradangan tersebut yang mengakibatkan kebocoran 
protein. Proses ini kemudian diikuti oleh penggeseran keseimbangan 
osmotik, dan air keluar bersama protein menimbulkan pembengkakan 
jaringan. Dilatasi arteriol juga menimbulkan hyperemia local dan 
kemerahan sehingga menimbulkan peningkatan tekanan intravascular local 
karena pembuluh darah membengkak aksi ini juga meningkatkan 
pergeseran cairan (Price dan Larraine M, Wilson, 2006, 58-59). 
Inflamasi dicetuskan oleh pelepasan mediator kimiawi dari jaringan 
yang rusak dan migrasi sel. Mediator kimiawi spesifik bervariasi dengan 
tipe proses peradangan dan meliputi amin, seperti histamin dan 5- 
hidroksitriptamin: lipid, seperti prpostaglandin ; peptida kecil, seperti 
bradikinin; dan peptida besar, seperti interleukin- 1 (Mycek, 2001). 
Apapun penyebab radang (inflamasi) selalu menimbulkan 
perunbahan jaringan yang sama sehingga dianggap perubahan ini timbul 
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melalui proses yang sama yaitu melalui zat- zat perantara yang dilepaskan 
yang dinamakan mediator. 
a. Histamin  
Histamin mempunyai peran modulasi dalam berbagai inflamasi 
dan respon imun. Histamin juga memainkan sebagai peran pada respon 
inflamasi akut. Pada jaringan, rilis histamin menyebabkan vasodilatasi 
lokal dan kebocoran plasma yang mengandung mediator inflamasi akut 
(komplemen, protein C reaktif), antibodi, dan sel- sel inflamasi 
(neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan limfosit) (Katzung, 2001). 
b. Serotonin  
Serotonin (5- hidroksitriptamin) disintesis dari L- triptofan 
dalam sel enterochromaffin pada mukosa saluran cerna. Serotonin 
secara menyebabkan kontraksi otot polos, terutama melalui reseptor 5- 
HT2. Pada manusia, serotonin merupakan vasokonstriktor yang kuat 
kecuali pada otot rangka dan jatung, karena pada daerah tersebut 
setonin melebarkan pembuluh darah. Pada inflamasi, setonin dapat 
meningkatkan permeabilitas vaskular namun tidak sekuat histamin  
(Heinz Lullmann, 2000).  
c. Bradikinin 
Bradikinin memainkan peranan penting dalam proses 
peradangan.  Bradikinin dapat menyebabkan kemerahan, panas 
setempat, bengkak, dan nyeri. Bradikinin menyebabkan vasodilatasi 
yang hebat di dalam beberapa rangkaian vaskular, termasuk jantung, 
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ginjal, otot rangka, usus, dan hepar. Dalam hal ini, bradikinin 10 kali 
lebih kuat dari pada histamin (Katzung, 2001). 
d. Prostaglandin  
Prostaglandin merupakan senyawa eicosanoid yang disintesis 
dari asam arakhidonat oleh enzim cyclooxygenase II yang aktif selama 
peradangan. Prostaglandin meningkatkan sensitivitas sensor saraf 
terhadap rangsangan nyeri, juga meningkatkan permeabilitas vaskular 
dan bertindak sebagai vasodilator (Heinz Lullmann, 2000). 
e. Leukotrien  
Leukotrien disintesis sebagai respon terhadap antigen dan tidak 
disimpan secara intraselullar. Leukotrien merupakan produk dari 
metabolisme asam arakhidonat melalui jalur lipooxygenase. Salah satu 
efek sistemik dari leukotrien inflamasi kulit dan kemotaksis. 
Leukotrien juga meningkatkan permeabilitas vaskular (Jense B. Hall, 
2005). 
E. Antiinflamasi  
Obat- obat inflamasi adalah golongan obat yang memiliki mekanisme 
kerja umum berupa penghambatan sintesis prostaglandin via penghambatan 
enzim siklooksigenase. Siklooksigenase bertanggung jawab atas biosintesis 
prostaglandin. Berdasarkan mekanisme kerjanya, obat- obat antiinflamasi 
golongan steroid yang terutama bekerja dengan cara menghambat pelepasan 
prostaglandin dari sel- sel sumbernya, dan obat antiinflamasi golongan non 
steroid atau Non Steroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID‟ s) yang bekerja 
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melalui mekanisme yang lain seperti inhibisi siklooksigenase yang berperan 
pada biosintesis prostaglandin. Obat- obat antiinflamasi golongan non steroid 
atau Non Steroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID‟ s) efektif  untuk 
peradangan akibat benturan, memar, pembengkakan dan juga setelah 
pembedahan. Non Steroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID‟ s) juga berguna 
untuk mengurangi nyeri kanker, dan yang banyak digunakan untuk kasus ini 
adalah ibu profen, naproksen dan diklofenak karena efek samping yang relatif 
sedikit. Penggolongan Non Steroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID‟ s) 
secara kimiawi dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu : 
a. Salisilat, contoh ; asetosal, benorilat, dan diflusinal 
b. Asetat, contoh ; diklofenak, indometasin, alklofenak, sulindak dan    
fentiazak  
c. Propinoat, contoh ; ibuprofen, ketoprofen, flurbiprofen, naproksen, dan 
fenoprofen. 
d. Oksikam, contoh : piroksikam, tenoksikam, dan meloksikam 
e. Antranilat, contoh ; asam mefenamat dan nifluminat 
f. Pirazolon, contoh; fenilbutazon dan azaprofazon 
g. Golongan lain, contoh: nabumeton, benzidamin krim 3% 
Sejumlah Non Steroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID‟ s) digunakan 
topikal dalam krim, salep dan gel, misalnya piroksikam 0,5%, diklofenak 
(dietil amonium) 1% dan benzidamin 5% (Tjay, 2002).  
Mekanisme obat antiinflamasi nonsteroid pada umumnya menghambat 
biosintesa prostaglandin terutama pada perubahan asam arakidonat menjadi 
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PGG2, kebanyakan obat- obat antiinflamasi nonsteroid juga mepunyai aktifitas 
analgetik, antipiretik dan hamper semua menyebabkan efek samping 
gangguan saluran cerna berupa tukak lambung (Ganiswara, 1995: 207). 
F.  Ketoprofen  
Nama Kimia   : Asam 2- ( 3- benzoilfenil )propinoat (22071)-5 ( -4 ) 
Rumus Molekul  :   C16H14O3  
Rumus Bangun    : 
CH3
CH3
OH
OH
O
O
H
O
O
H
 
Berat Molekul   :  254, 3 
 Pemeriaan        : Serbuk Hablur, putih atau hampir putih, tidak atau 
hampir tidak berbau. 
Kelarutan       : Mudah larut dalam etanol, dalam kloroform, dan 
dalam eter, praktis tidak larut dalam air                 
    (The United States Pharmacopoeia, 2003) 
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Ketoprofen adalah derivat asam propinoat yang menghambat 
siklooksigenase dan lipoocsigenase. Obat ini cepat diserap, dan waktu paruh 
eliminasinya adalah 1- 3jam. Ketoprofen dimetabolisme secara lengkap di 
hati, terutam menjadi glukoronide, yang biasa mengalami penaktifan. 
Efektifitas ketoprofen pada dosis 100- 300mg /hari ekuivalen dengan 
AINS lain dalam pengobatan artritis reumatoid, oesteoartritis, pirai, dismenor, 
dan keaadaan nyeri lainnya. Sekalipun berefek ganda pada prostaglandin dan 
leukotrien, ketoprofen tidaklah lebih baik dari AINS yang lain (Tjay, 2002). 
Efek samping sama dengan AINS lain terutama menyebabkan 
gangguan saluran cerna, dan reaksi hipersensitifitas. Dosis 2 kali 100 mg 
sehari, tetapi sebaiknya ditemukan secara individual.  
Penggunaan dalam terapi berupa sediaan oral tablet salut awal sehari 
2 x 75 mg atau sehari 4 x 50 mg, maksimal ; 300mg sehari. Sedangkan injeksi 
intramuskular 50- 100 mg tiap 4 jam maksimal 200mg sehari dan tidak boleh 
> 3 hari. Ampul 50mg/ ml x 2 ml (ISO, 2008). Efek antiinflamasi dapat 
terlihat dengan dosis 1200- 2400mg sehari. (Katsung, 2002). 
G. Tinjauan Islam Mengenai Penggunaan Tumbuhan Sebagai Obat   
Pengobatan inflamasi merupakan respon protektif normal maupun 
peradangan yang ditimbulkan mesti adanya solusi penyembuhannya. Karena 
akan menimbulkan rasa yang tidak nyaman (sakit) jika berkelanjutan. Untuk 
itu diperlukan obat yang tepat untuk penanganan inflamasi ini. 
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan oleh masyrakat 
Indonesia sebagai bahan pengobatan, segala sesuatu yang diciptakan Allah 
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swt memiliki fungsi sehingga di hemparkan di bumi. Salah satu fungsinya 
adalah bahan pengobatan. Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka 
macam tumbuhan yang telah diciptakan diperlukan ilmu pengetahuan dalam 
mengambil manfaat tumbuhan tersebut. Sebagaimana pada   
QS.An-Nahl (16): 11 
                    
                     
 aynhamejreT:
Dia menumbuhkan tanaman-tanaman untukmu, seperti zaitun, korma, 
anggur dan buah-buahan lain selengkapnya, sesungguhnya pada hal-hal 
yang demikian terdapat tanda-tanda Kekuasaan Allah bagi orang-orang 
yang mau memikirkan.  
 
Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa Allah swt menciptakan 
aneka macam tumbuhan untuk dimanfaatkan manusia. Salah satunya sebagai 
sampel yang dapat digunakan untuk bahan penelitian sehingga dapat 
diketahui manfaat dari tumbuhan sabagai bahan pengobatan 
Adapun bahan dasar yang dianjurkan untuk obat-obatan yaitu bahan 
aktif yang disarikan dari tumbuhan obat di samping bahan kimiawi yang 
diproduksi manusia. Allah menghendaki penempatan zat-zat aktif itu pada 
sejumlah tumbuh-tumbuhan biasa yang mudah didapat, sehingga 
memungkinkan bagi tubuh berinteraksi dengannya secara perlahan dan alami. 
Tumbuhan dipandang sebagai pelindung paling selektif dari hal yang 
membahayakan. Setiap rerumputan atau tumbuhan pada dasarnya merupakan 
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apotek lengkap yang menyediakan zat- zat penting dengan banyak spesies 
yang telah diciptakan oleh Allah berdasarkan pada hikmah dan ketetapannya. 
Dan bukankah ini membuka mata dan pikiran kita atas ciptaan Allah swt yang 
memiliki banyak manfaat dan tidak tercipta sia-sia. Sebagaimana firmannya 
dalam Q.S. Ali-Imran (3) : 191 yang berbunyi : 
 Terjemahnya : 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”  
 
Demikian arahan berfikir akan ciptaan Allah yang berguna bagi 
manusia, tumbuhan setidaknya memilki fungsi sebagai obat yang dengan 
khasiat yang berbeda dan beraneka macam mulai dari akar, batang, daun, 
buah, biji dan bunga, secara keseluruhan terdapat dalam tanaman namun 
memiliki khasiat dan kandungan zat aktif yang berbeda- beda. 
Dalam komentarnya tentang ayat ini, kitab al-Muntakhab fi al-Tafsir 
yang ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa : ayat tentang 
tumbuh- tumbuhan ini menerangkan proses penciptaan buah yang tumbuh 
dan berkembang melalui beberapa fase hingga sampai pada fase kematangan 
.Pada saat mencapai fase kematangan itu, suatu jenis buah mengandung 
komposisi zat gula, minyak, protein, berbagai zat karbohidrat, dan zat tepung. 
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Semua itu terbentuk atas bantuan cahaya matahari yang masuk melalui 
klorofil yang pada umumnya terdapat pada bagian pohon yang berwarna hijau 
terutama pada daun. Daun itu ibarat pabrik yang mengolah komposisi zat-zat 
tadi untuk didistribusikan kebagian-bagian pohon yang lain, termasuk biji dan 
buah (Shihab, 2002). 
Hal ini juga mengajak kita berfikir bahwa penyakit akan sembuh 
dengan izin Allah SWT dalam firman Allah SWT dalam surah QS. Asy 
Syu‟araa, (26): 80, yang berbunyi : 
             
Terjemahnya : 
  “. dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku „‟ 
Kutipan ayat diatas memberikan penegasan bahwa penyakit yang 
diderita akan sembuh dengan izin Alla SWT, namun prosesnya tidak lansung 
terjadi karena Allah sebab Allah tidak menyuruh hambanya utuk pasrah 
(sebelum berusaha)akan penyakit yang dideritanya. Dibutuhkan kerja keras 
atau ikhtiar dan ketekunan untuk mempelajari pengobatan terhadap penyakit 
yang ada dan mengembangkan hal baru dalam dunia pengobatan itu sendiri 
walaupun telah ditemukan obat- obatan dan penanganan terhadap penyakit itu 
sebelumnya. Hal ini semakin diperjelas dengan adanya hubungan sebab 
akibat dimana ada penyakit maka ada obatnya, tidak ada satu halpun yang 
memiliki kontradiksi. Namun takaran dalam mengkonsumsi obat harus 
diperhatikan. Sesungguhnya segala sesuatu selain Dia (ALLAH) mempunyai 
kontradiksi dan pencegahanya (Al- Jauziah 2007, 16). 
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Dalam sebuah hadis diriwyatkan dari Abu Hurairah ra. Dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda : 
 َلَزَْنأ اَم َلَاق َمههَسَو ِوَْيهَع ُ هاللَّ يههَص ِِّيبهننا ْنَع ُوْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَرْيَُرى ِيَبأ ْنَع
 ءًاَا  ِ َُون َلَزَْنأ ه ِ  ءًاا َ ُ هاللَّ (ىراخبنا هاور) 
Artinya :  
Dari Abu Hurairah Ra. Dari Nabi Saw. Bersabda: Allah tidak 
menurunkan penyakit, kecuali Dia juga yang menurunkan  
obatnya.”(HR. Bukhari, VII, 12 ). 
 
Hadist ini mengandung penegasan dan perintah bagi yang sakit untuk 
berobat serta penjelasan bahwa pengobatan adalah sebab kesembuhan. 
Bahwa obat tidak lain hanyalah sebab yang diciptakan Allah SWT sebagai 
saran auntuk mendapatkan kesenbuhan dan sebagai media ikhtiar demi 
mematuhi sunnatullah atau hukum alam yang berlaku. 
             Kebutuhan akan obat-obatan di era modern seperti sekarang ini 
sangat besar seiring dengan munculnya berbagai macam penyakit di kalangan 
masyarakat (Ali Al-Ju‟aisin 2001, 59). 
Setiap apa yang diciptakan oleh-Nya diperuntukkan kepada manusia 
sebagai khalifah di muka bumi ini. Ini bukan berarti bahwa manusia boleh 
dengan seenaknya atau semaunya menggunakan apa yang telah diciptakan-
Nya itu melainkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Pengobatan dengan mencari saripati tumbuh-umbuhan yang ada 
sebagai bentuk upaya pencarian fungsi dan pendayagunaan dari tumbuhan-
tumbuhan yang diciptakan Allah swt. Hingga saat ini banyak pengobatan 
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herbal dan mencari tumbuh tumbuhan sebagai bahan utama pembuatan obat-
obatan. 
Disinilah Allah swt memperlihatkan kekuasaannya sebagai pencipta 
Alam dan seluruh isinya sehingga bagaimanpun kecerdasan manusia 
melakukan pengobatan dan rekayasa genetik belum mampu melewati 
ketentuan-ketentuan Sang Pencipta sebab Allah swt yang mengatahui 
manusia dan apa yang ada dilangit dan di bumi dengan sedetail-detailnya, 
sehingga dengan ayat ini sebagai seorang hamba  yang mempelajari ilmu 
pengobatan agar senantiasa bersyukur dan tidak mengkufurinya serta 
mengharap ridho-Nya semoga apa yang telah di usahakan oleh manusia 
mampu menjadi obat yang dapat menyembuhkan manusia dengan izin dan 
kekuasaan Sang Pencipta sebab segala sesuatunya apa yang ada akan kembali 
kepada-Nya.  Seperti dalam firman Allah dalam surah Q.S Al. Baqarah (2) : 
168 
                     
          
 
Terjemahnya:   
 Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu. 
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Allah swt memerintahkan untuk memanfaatkan apa yang ada dibumi 
yang baik, dan tidak berefek negatif bagi kehidupan manusia. Dalam 
pemanfaatannya manuisa jangan sampai mengikuti langkah syaitan yang 
sering memutar balik pemanfaatan apa yang diciptakan oleh Allah swt. 
Setiap apa yang diciptakan oleh-Nya kemudian diperuntukkan kepada 
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Ini bukan berarti bahwa manusia 
boleh dengan seenaknya atau semaunya menggunakan apa yang telah 
diciptakan-Nya itu melainkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Selain itu, terdapat pula hadis yang diriwayatkan pula oleh Muslim dari 
Jabir ra. bahwa Rasulullah bersabda:    
 اَِذَإف ٌااَو َ ٍاا َ ِّمُكِن َلَاق ُوهَنأ َمههَسَو ِوَْيهَع ُ هاللَّ يههَص ِ هاللَّ ِلوُسَر ْنَع ٍِرباَج ْنع
 همَجَو هزَع ِ هاللَّ ِنْذِ ِأََرب ِاا هدنا ُااَو َ َبيُِصأ(مهسم هاور) 
 
Artinya :  
Dari Jabir dari Rasulullah Saw. bersabda: Setiap penyakit ada obatnya, 
maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu 
penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah „Azza wajallah. (H.R. 
Muslim) 
 
Hadits-hadits nabi tentang pengobatan dipakai sebagai dasar pijakan 
untuk melakukan berbagai macam pengobatan penyakit dan pentingnya 
penemuan obat-obat yang belum ditemukan serta perintah untuk memikirkan 
tubuh manusia (dr. Sunardi, 2008). 
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Dalam pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah tidak 
ada yang sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang 
memerlukan penelitian.  
Allah berfirman dalam QS. Thaha (16) : 53 :  
Terjemahnya : 
  Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan menjadikan bagimu di bumi itu jalan – jalan, dan yang 
menurunkan dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu berjenis – jenis dari tumbuh – tumbuhan yang bermacam–
macam.  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuhan yang yang 
mampu tumbuh di bumi ini dengan adanya air hujan, banyak jenis tumbuh 
yang dikemukakan sebelumnya, ada tumbuhan yang tergolong kedalam 
tumbuha tingkat rendah yaitu tumbuhan yang tidak jelas bagian akar, batang 
dan daunnya. Golongan selanjutnya lebih mengalami perkembangan adalah 
tumbuhan tingkat tinggi yaitu tumbuhan yang bisa dibedakan secara jelas 
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bagian daun, batang dan akarnya. Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai obat adalah bagian daun, batang, akar, rimpang, buah dan bijinya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Luqman (21):10 : 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di Permukaan) bumi supaya bumi itu 
tidak mengoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya 
segala macam jenis binatang. Dan kami turunkan air hujan dari langit, 
lalu kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik.  
  Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala yang diciptakan dibumi 
ini termasuk tumbuh – tumbuhan ada manfaatnya, tugas manusia mencari dan 
meneliti manfaat dari tumbuhan tersebut. Dari ayat tersebut di atas, dapat 
dipahami bahwa Allah SWT senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk 
mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang 
membahas tentang obat yang berasal dari alam, baik dari tumbuh-tumbuhan, 
hewan maupun mineral. Dimana ketiganya telah dijelaskan didalam Al-
Qur‟an mengandung suatu zat/obat yang dapat digunakan untuk 
menyembuhkan manusia dari penyakit. Meskipun tidak semua tumbuhan yang 
diciptakan oleh Allah SWT di bumi dapat menyembuhkan penyakit tertentu 
(Savitri, 2008). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Alat dan bahan  
1. Alat  yang digunakan  
Alat– alat yang digunakan adalah Platysmometer yang di 
modifikasi, cawan porselin, gelas ukur (Iwaki pyrex), gelas kimia, gelas 
Erlenmeyer (Iwaki pyrex), jarum oral, kanula, timbangan hewan (Precisa) 
dan timbangan analitik (Adam AFA-210 LC) 
2. Bahan yang digunakan  
Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, daun 
pacar air (Impatiens balsamina.L), air suling, aluminium foil, kapas,Tablet 
ketoprofen, Na CMC dan albumin putih telur. 
B. Posedur Kerja 
1. Pengambilan  Sampel 
 Pengambilan sampel daun pacar air (Impatiens balsamina. L) 
diperoleh di Kecamatan Pattallassang, Desa Sunggumanai, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari 
sekitar jam 09.00 sampai 11:00 dengan cara mengambil atau mencabut 
lalu memilih daun pacar air (Impatiens balsamina L) yang sehat untuk 
dijadikan sampel. 
2. Pengolahan sampel  
Sampel daun pacar air (Impatiens balsamina.L) yang telah 
diambil dicuci bersih dengan air mengalir lalu ditiriskan. Daun pacar air 
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(Impatiens balsamina. L) yang sudah bersih di sortasi basah, selanjutnya 
dikeringkan dengan diangin-anginkan. Simplisia yang telah kering 
diblender menjadi serbuk dengan derajat kehalusan setara dengan derajat 
halus 4/ 18 lalu disimpan didalam wadah plastik tertutup. 
C. Pembuatan Sampel Penelitian 
1. Pembuatan Ekstrak Metanol        
         Sampel  daun pacar air (Impatiens balsamina. L) ditimbang sebanyak  
200 g dimasukkan kedalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan 
metanol sebanyak 800 ml (tiga kali bobot sampel), direndam selama 1 x 24 
jam disimpan pada tempat yang terlindung dari cahaya. Selanjutnya 
disaring dan dipisahkan ampas dan filtrat. Perlakuan ini dilakukan 
sebanyak 3 kali. Filtrat yang diperoleh didiamkan kemudian diuapkan 
hingga diperoleh ekstrak metanol kental.  
2. Pembuatan Suspensi Albumin 1% 
        Suspensi albumin 1% dibuat dengan melarutkan 1 ml albumin (putih 
telur) hingga volume akhir 100,0 ml air. 
3. Pembuatan Larutan Koloidal Na CMC 
        Larutan koloidal Na CMC 1% dibuat dengan menimbang 1 gr Na 
CMC, dilarutkan dalam air hingga volume 100,0 ml.    
4. Pembuatan Suspensi Ketoprofen  
       Suspensi  ketoprofen dibuat dengan menimbang tablet Ketoprofen 
yang setara dengan  19,5 mg ketoprofen kemudian disuspensikan dalam 
100 ml Na CMC 1% b/v. 
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5. Penyiapan Hewan Uji  
Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) 
sebanyak 15 ekor. Merupakan mencit dewasa dan sehat dengan berat 
badan rata- rata 20-28 gr yang dibagi menjadi 5 kelompok dan tiap 
kelompok terdiri dari 3 ekor. 
D. Perlakuan Hewan Uji 
       Mencit dipuasakan 8 jam sebelum pelaksanaan percobaan dimulai. 
Sebelum pengujian mencit ditimbang terlebih dahulu kemudian masing- 
masing diinduksi albumin 1% 0, 1 ml secara intraplantar lalu diukur volume 
awal kaki mencit. Diukur volume udema telapak kaki mencit 30 menit setelah 
penyuntikan albumin 1% 0, 1 ml dengan cara mencelupkan ke dalam alat 
pengukur volume bengkak yang dimodifikasikan. Kemudian sediaan 
diberikan peroral sesuai dengan kelompok perlakuan sebagai berikut : 
a. Kelompok I  : Kontrol positif dengan perlakuan pemberian peroral 
ketoprofen dengan dosis 0, 195 mg/ 28 gr BB mencit. 
b. Kelompok II : Kontol negatif dengan perlakuan pemberian peroral 
suspensi Na CMC 1 % dengan dosis 1 ml. 
 
c. Kelompok III : Diberi perlakuan ekstrak  metanol  pacar  air peroral 
konsentrasi 2 % dengan dosis 1 ml. 
d. Kelompok IV  : Diberi  perlakuan  ekstrak metanol pacar air  peroral 
konsentrasi 4 % dengan dosis 1 ml.  
e. Kelompok V : Diberi  perlakuan  ekstrak metanol pacar air  peroral 
konsentrasi 16 % dengan dosis 1 ml.  
Diukur volume udema telapak kaki mencit setelah perlakuan setiap 
selang waktu 15 menit selama 45 menit. Volume udema ditentukan 
berdasarkan kenaikan volume air pada alat pengukur. 
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E. Analisis Hasil  
Hasil pengujian efek antiinflamasi dibandingkan denagn kontrol negatif 
dan kontrol positif. Efek antiinflamasi sampel dihitung dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dan dilanjutkan denagan uji Duncan .  
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
Mencit (Mus musculus) yang diberikan perlakuan dengan pemberian 
sediaan uji ekstrak metanol daun pacar air (Impatiens balsamina. L) secara 
oral menunjukkan penurunan volume telapak kaki yang berbeda- beda dan 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol negatif dan kontrol positif. Hasil 
pengukuran rata- rata penurunan volume telapak kaki mencit (Mus musculus)  
yang diberi perlakuan tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2.  Penurunan Volume Telapak Kaki Mencit (Mus musculus) Yang 
Diberi Perlakuan Dengan Pemberian Secara Peroral Sediaan 
Uji Dibandingkan Dengan Sediaan Kontrol. 
 
Perlakuan Penurunan Udema 
rata- rata (ml) 
Kontrol negatif (Na. CMC) 0  
Ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina.L) 2% 0,1  
Ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina.L) 4% 0,1  
Ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina.L) 16% 0,12  
Kontrol positif (Ketopropen 0,195 mg/ 28 gr BB)   0,13  
  
B. Pembahasan  
Udema adalah salah satu gejala adanya inflamasi (radang). Inflamasi 
adalah usaha tubuh untuk inaktivasi atau merusak organisme yang menyerang, 
menghilangkan zat iritan, dan mengatur derajat perbaikan jaringan. Jika 
penyembuhan lengkap, proses peradangan akan reda. Pada kasus ini reaksi 
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peradangan disebabkan oleh zat protein yang diinjeksi pada telapak kaki 
mencit (Mus musculus). 
Bila membran sel mengalami kerusakan oleh suatu rangsangan kimiawi 
enzim fosfolipase diaktifkan untuk mengubah fosfolipida yang terdapat 
didalamnya menjadi asam arakidonat, asam lemak poli tak jenuh ini kemudian 
sebagian diubah oleh enzim siklooksigenase menjadi asam endoperoksida dan 
menjadi zat-zat prostaglandin .Bagian lain diubah oleh enzim lipoksigenase 
menjadi zat-zat leukotrien .Baik prostaglandin maupun leukotrien bertanggung 
jawab terhadap gejala peradangan .Siklooksigenase terdiri dari 2 iso-enzim, 
yakni silklooksigenase 1 (Cox-1) dan siklooksigenase 2 (Cox-2) dengan berat 
molekul dan daya enzimatis yang sama .Cox-1 dihasilkan sebagian besar 
jaringan dan dianggap melindungi mukosa lambung ,Cox-2 dihasilkan 
didalam otak dan ginjal dalam keadaan normal tidak terdapat dalam jaringan 
,tetapi dibentuk selama proses peradangan oleh sel-sel radang dan kadarnya 
dalam sel meningkat sampai  80 kali .Menurut perkiraan penghambatan Cox-
2-lah yang memberikan efek antiradang (Tan dan Rahardja, 2002: 295). 
Ketoprofen adalah derivat asam propinoat yang menghambat sintesa 
prostaglandin dengan cara menghambat kerja enzim siklooksigenase 
(cyclooxygenase) Cox (Cox-2) dan lipoocsigenase pada jalur arachidonat 
tidak melalui jalur opiat. Obat ini cepat diserap, dan waktu paruh eliminasinya 
adalah 1- 3 jam, pKa dari ketoprofen 5,9 dalam larutan metanol dan air 3:1. 
Ketoprofen dimetabolisme secara lengkap di hati, terutama menjadi 
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glukoronide, yang biasa mengalami penaktifan (AHFS Drug Information, 
2002-2007: 2005)  
Efektifitas ketoprofen pada dosis 100- 300mg /hari ekuivalen dengan 
AINS lain dalam pengobatan artritis reumatoid, oesteoartritis, pirai, dismenor, 
dan keaadaan nyeri lainnya. Sekalipun berefek ganda pada prostaglandin dan 
leukotrien, ketoprofen tidaklah lebih baik dari AINS yang lain (Tjay, 2002). 
Untuk pengujian antiradang pada penelitian ini dipilih metode yang 
menggunakan mencit sebagai hewan uji dan albumin sebagai zat kimiawi 
penyebab udem. Sebelum perlakuan mencit (Mus musculus) dipuasakan 
selama kurang lebih 8 jam, hal ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan 
adanya pengaruh makanan terhadap kandungan bahan yang berkhasiat daun 
pacar air (Impatiens balsamina L), yang dapat mempengaruhi efek 
antiinflamasi yang ditimbulkan.  
Berdasarkan hasil penelitian Adfa pada tahun 2007, metabolit 
sekundernya daun pacar air (Impatiens balsamina.L) mengandung kumarin, 
flavonoid, kuinon, saponin dan steroid. Dimana flavanoid merupakan salah 
satu golongan fenol alam yang tersebar luas pada tumbuhan hijau. Flavonoida 
berkhasiat sebagai antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi (Harborne, 1987). 
Berdasarkan hasil penelitian yang digunakan terlihat bahwa pemberian 
larutan koloidal Na- CMC tidak mempengaruhi penurunan udema. Sedangkan 
pada pemberian ekstrak metanol daun pacar air (Impatiens balsamina.L) 2%, 
4%, dan 16% b/v. terjadi penurunan udem telapak kaki mencit (Mus musculus) 
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pada menit 15, 30, dan 45. Dari data ini dapat dilihat bahwa potensi ekstrak 
metanol daun pacar air (Impatiens balsamina L) untuk menurunkan udema 
telapak kaki mencit (Mus musculus) akan meningkat sesuai dengan 
peningkatan konsentrasi. Jadi pembanding kontrol negatif memberikan hasil 
tidak signifikan atau berbeda nyata dengan kontrol positif, sedangkan dilihat 
pada tabel  B C D E memberikan hasil sangat signifikan atau berbeda tidak 
nyata dengan kontrol positif.  
Hasil analisa statistik dengan menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) menunjukkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi ekstrak metanol  
daun pacar air (Impatiens balsamina L) memberikan efek antiinflamasi yang 
tidak berbeda (Fhitung > Ftabel) dengan efek antiinflamasi ketoprofen 
sehinnga yang efektifitasnya dipengaruhi mulai dosis terkecil yaitu 2%.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Ekstrak metanol daun pacar air (Impatiens balsamina. L) pada konsentrasi 
2% memberikan efek antiinflamasi pada mencit. 
2. Agama Islam membuktikan bahwa tumbuh- tumbuhan dan rumput-
rumputan yang diciptakan oleh ALLAH SWT terdapat kebaikan, salah 
satunya daun pacar air yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat 
antiinflamasi.  
B. Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian mengenai efek antiinflamasi daun pacar air 
(Impatiens balsamina L) dengan menggunkan pelarut yang berbeda dan 
konsentrasi yang berbeda guna untuk dibandingkan hasil yang diperoleh. 
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LAMPIRAN 1. Skema Kerja 
  
  
- Dicuci bersih dengan air mengalir                                         - pemeliharaan/ penyesuaian 
- Dikeringkan dibawah sinar matahari tidak lansung            - dipuasakan selama 8 jam  
- Sortasi kering                                                                         - penimbangan  
- Diserbukkan setara ayakan 
4
18
                                               - pengelompokan 
- Dimaserasi dengan metanol                                                  - pengukuran volume telapak kaki  mencit 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  200 g sampel daun pacar air               
(Impatiens balsamina L) 
Ekstrak metanol 2%, 
4%, 16% Perlakuan Hewan Uji 
Penyuntikan Albumin (putih telur) 1% b/ v 
Pengukuran Udem Telapak Kaki Mencit 
Kelompok 1 
 Ketoprofen       
0, 195 mg/ 28 gr 
BB mencit 
 
Kelompok 2 
Suspensi Na CMC 
1% p.o 1ml   
Kelompok 3 
Ekstrak    metanol 
2% p.o 1ml/ 
 
Kelompok 4 
Ekstrak    metanol 
4% p.o 1ml/ 
 
 
Kelompok 5 
Ekstrak    metanol 
16% p.o 1ml/  
 
Pengukuran telapak kaki mencit selang waktu 15 menit selama sejam 
Analisis data  
Kesimpulan 
 
 
gaaaaa 
Pembahasan 
Mencit Putih 15 ekor 
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LAMPIRAN  2. Perhitungan  
 Perhitungan Dosis Pemberian Ketoprofen  
 
Dosis Lazim Manusia     =   50 mg - 100 mg sekali 
Dosis Mencit                   =  0,195 mg/28 gr BB mencit Setara dengan dosis 
lazim manusia  53,46 mg 
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LAMPIRAN  3. Data Pengamatan  
 
Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Volume Udema Setelah Perlakuan 
   
Sampel Replikasi Pra 
perlakuan 
( ml ) 
Setelah perlakuan  
( ml ) 
Penurunan 
udem 
 ( ml ) 15 
menit 
30 
menit 
45 
menit 
Na. CMC I 
II 
III 
0,2 
0,2 
0,25 
0,2 
0,2 
0,25 
0,2 
0,2 
0,25 
0,2 
0,2 
0,25 
0 
0 
0 
Rata- rata 0, 21 0, 21 0, 21 0, 21 0 
Ekstrak 
metanol 2% 
I 
II 
III 
0,3 
0,2 
0,25 
0,3 
0,2 
0,25 
0,25 
0,15 
0,2 
0,2 
0,1 
0,2 
0,1 
0,1 
0,1 
Rata- rata 0,25 0,25 0,18 0,16 0,1 
Ekstrak 
metanol 4% 
I 
II 
III 
0,2 
0,2 
0,3 
0,15 
0,15 
0,25 
0,1 
0,1 
0,2 
0,1 
0,1 
0,2 
0,1 
0,1 
0,1 
Rata- rata 0,23 0,18 0,13 0,13 0,1 
Ekstrak 
metanol 16% 
I 
II 
III 
0,3 
0,2 
0,3 
0,25 
0,15 
0,25 
0,2 
0,1 
0,2 
0,2 
0,1 
0,2 
0,15 
0,1 
0,1 
Rata- rata 0,26 0,21 0,16 0,16 0,12 
Ketoprofen I 
II 
III 
0,3 
0,35 
0,2 
0,2 
0,25 
0,1 
0,2 
0,25 
0,1 
0,15 
0,2 
0,1 
0,15 
0,15 
0,1 
Rata- rata 0,28 0,18 0,18 0,15 0,13 
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 LAMPIRAN 4. Analisis Statistik  Perhitungan Penurunan Volume Udema 
Telapak Kaki Mencit Menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap Dan Uji Duncan. 
Tabel 4. Data Rata- rata Penurunan Volume Udem Telapak Kaki Mencit 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata- rata 
1 2 3 
Kontrol (-) Na. CMC 0 0 0 0 0 
Ekstrak metanol 2% 0,1 0,1 0,1 0,3 0,1 
Ekstrak metanol 4% 0,1 0,1 0,1 0,3 0,1 
Ekstrak metanol 16% 0,15 0,1 0,1 0,35 0,12 
Kontol (+) Ketoprofen 0,15 0,15 0,1 0,4 0,13 
Jumlah 0,5 0,45 0,4 1,35 0,45 
 
Keterangan :  
Kontrol (-)  = Kontrol negatif Na. CMC 
Kontol (+) =  Kontrol positif Ketoprofen ( 0,195%)  
Ekstrak metanol 2%, 4%, 16%             =     konsentrasi ekstrak metanol daun 
pacar air ( Impatiens balsamina. L )  
Tabel 5. Analisis Sidik Ragam 
Sumber  
Keragaman 
DB JK KT Fh F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 0,0326 0,008 23,52** 3,48 5,98 
Galat 10 0,0034 0,00034    
Total 14 0,036     
 
Keterangan : 
Karena F hitung = 23,52 > F tabel pada taraf (α) 5% = 3,48 dan taraf (α) 1% 
= 5,98  maka hasil sangat signifikan artinya lebih dari satu antar perlakuan 
yang memiliki efek yang berbeda terhadap penurunan volume udema 
telapak kaki mencit. 
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 Koofesien keragaman (KK) dengan rumus : 
KK = 
𝐾𝑇  𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡
𝛾
 𝑥 100% 
KK =   
0,00034
0,45
  𝑥 100% 
KK = 3,35 % 
A. Derajat Bebas  
1. DB Total  = (t x r) – 1 
 = (3x5) – 1 
 = 14 
2. DB Perlakuan  = t – 1 
 =  5 – 1 
 = 4 
3. DB Galat  = DB Total – DB Perlakuan 
 =  14 – 4 
 = 10 
4. Faktor Koreksi   
FK = 
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 )2
𝑟  𝑥  𝑡  
=  
1,352
3 𝑥  5
 = 0, 1215 
B. Jumlah Kuadrat (JK) 
1. Jumlah Kuadrat Total  
JKT  =  (𝑑𝑎𝑡𝑎)2 −  𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 
 = (0)
2 
+ (0,15)
2+…….(0,1)2       - 0,1215 
  = 0, 1575 – 0,1215 
 = 0,036 
2. Jumlah Kuadrat Perlakuan  
JKP =  
(𝑑𝑎𝑡𝑎  𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 )2
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖
 – FK 
 =  
 0 2+  0,3 2+ ………….. 0,4 2
3
 −  0, 1215 
 =  
0,4625
3
 −  0,1215 
 = 0, 1541 – 0,1215 
 = 0,0326 
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3. Jumlah Kuadrat Galat  
JKG = JKTotal – JKPerlakuan  
 = 0,036 – 0,0326 
 = 0,0034 
C. Kuadrat Tengah  
1. KT Perlakuan  = 
𝐽𝑘  𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
𝐷𝐵 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛
 
   = 
0,0326
4
 
   = 0,008 
2. KT galat    = 
𝐽𝐾  𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
𝐷𝐵 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
  
   =   
0,0034
10
 
   = 0,00034 
D. Perhitungan Distribusi 
Fhitung = 
𝐾𝑇𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
𝐾𝑇 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 
 = 
0,008
0,00034
 
 =  23,52 
 
Tabel 6. Hasil Uji BJND menurut RAL dalam bagan angka dan huruf 
 
Perlakuan Rata- rata 
( ml ) 
Selisih pada jarak P BJND 
2 3 4 5 5% 1% 
A (K - ) 0     A A 
B (2%) 0,1 0,1**
 
   Ab AB 
C (4%) 0,1 0
ns 0,1**   B BC 
  D (16%) 0,12 0,02
ns
 0,02
ns
 0,12**  C CD 
E (K +) 0,13 0,01
ns
 0,02
ns
 0,03
ns
 0,13** C ED 
             P 0,05 ( p,10)                     3,15            3,30           3,37            3,43 
             P 0,01 ( p,10)                     4,48            4,73           4,88            4,96 
            BJND 0,05 ( p,10)                0,0192       0,0201      0,0205         0,0209 
            BJND 0,01 ( p,10)                0,0273       0,0288      0,0297         0,0302 
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Keterangan :  
    BD  
ns
    
BC  
ns
 
EB  
ns
 
EC  
ns
 
ED  
ns
 
 
Angka – angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama berarti 
berbeda tidak nyata. Efek ekstrak metanol daun pacar air (Impatiens 
balsamina. L) 2%, 4% dan 16% dengan kontrol positif tidak berbeda nyata 
berarti ekstrak 2% - 16% memiliki efek antiinflamasi yang tidak berbeda  
nyata dengan ketoprofen. 
                       Signifikan  
                      Non Signifikan  
 
 Untuk Mendapatkan Nilai BJND Dapat Digunakan Rumus Dibawah Ini : 
Sy
-
 = 
 𝐾𝑡  𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
𝑟
 
   = 
 0,00034
3
= 0,0061 
BJND   = P x Sy
- 
Sy
-   
= Galat Baku Rerata Umum 
KT galat   = Kuadrat Tengah Galat 
r   = Jumlah Ulangan  
P0,05 dan P0,01 = Nilai Baku Signifikan Studentized Rangers 
BJND   = Beda Jarak Nyata Duncan  
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Gambar Penelitian 
 
 
 
     a 
 
               b 
           
             c  
                 
Gambar 1.  Tanaman Pacar Air  (Impatiens balsamina L.) 
     Daun ( a ), Bunga ( b ), Batang ( c ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                Gambar 2.  Daun Pacar air (Impatiens balsamina. L) 
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Gambar 3. Perlakuan Intraplantar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4 Platysmometer yang di modifikasi 
 
